



1.1 Latar Belakang 
Pengukuran kinerja suatu perusahan adalah menjadi hal yang 
sangat penting bagi manajemen untuk melakukan evaluasi terhadap 
performa perusahaan dan perancangan tujuan di masa depan. Untuk dapat 
menjamin keberlangsungan suatu organisasi berlangsung dengan baik, 
maka perlu diadakanya dukungan pada kinerja perusahaan tersebut. Dalam 
hal tersebut diperlukan suatu standar pengukuran kinerja yang tepat yang 
tujuanya untuk memotivasi personal dalam mencapai sasaran organisasi 
dan dalam memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya 
sehingga membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi 
yang tidak hanya berorientasi pada sektor keuangan saja. Karena ukuean 
keuangan tidak memberikan gambaran riil dan menyeluruh mengenai 
keadaan perusahaan karena tidak memperhatikan hal-hal lain diluar sisi 
finansial, misalnya sisi pelanggan yang merupakan fokus penting bagi 
perusahan dan karyawan.  
PT. PRIMA MITRA KARSA merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur yaitu percetakan buku tulis, buku gambar 
dan note. Sistem pengukuran kinerja yang digunakan oleh perusahaan saat 
ini masih menggunakan sistem pengukuran kinerja secara tradisional yang 
yang masih menggunakan proses penilaian individu dari manajer terhadap 
proses internalnya saja yang meliputi mketetapan pengerjaan produk, 
finishing produk dan pengiriman produk tepat waktu, padahal untuk 
menjawab tercapai dan tidaknya visi dan misi perusahaan perlu 
diperhatikan sisi-sisi yang lain seperti sisi keuangan dan pelanggan oleh 
karena itu perlu dilakukan penerjemah visi misi perusahaan ke dalam 
strategi untuk melakukan penilaian kinerja.  
Dilihat dari permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu metode 





strategi perusahaan secara seimbang. Model balanced scorecard adalah 
model yang berpradigma. Kegunaan dari pengukuran kinerja terintegrasi 
ini adalah untuk membantu perusahaan lebih fokus dan lebih mudah 
memperlihatkan tujuan yang hendak dicapai perusahaan serta melakukan 
perbaikan kinerja secara berkelanjutan guna mencapai tujuan perusahaan. 
Pengukuran kinerja terintegrasi juga di dasarkan atas hasil dari artikulasi 
strategi perusahaan dan hasil monitoring bisnis selama ini. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian 
ini adalah:  
Bagaimana melakukan pengukuran kinerja PT. Prima Mitra karsa 
dengan menggunakan metode Balanced Scorecard dan Objective Matrix 
(OMAX) sehingga dapat diketahui tingkat pencapaian target dan 
merencanakan langkah-langkah strategi yang akan dilaksanakan. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Melakukan identifikasi apek-aspek yang berpengaruh pada kinerja 
perusahaan. 
2. Merancang sistem pengukuran kinerja dengan pendekatan model 
Balanced Scorecard (BSC)  
3. Mengukur dan mengevaluasi  kinerja perusahaan dengan 
menggunakan OMAX dan TLS. 
4. Memberikan usulan perbaikan pada perusahaan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat bagi perusahaan: 
1. Bagi perusahaan dapat mengetahui sejauh mana implementasi bisnis 
yang telah di jalankan perusahaan. 
2. Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan 





tentang pentingnya Balanced Scorecard sebagai solusi yang baik untuk 
mengukur kinerja perusahaan. 
 
1.4.2 Manfaat bagi mahasiswa 
1. Mahasiswa mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang 
konsep Balanced Scorecard, mengetahui penerapan teori yang 
didapatkan di perkulihaan dengan realita yang terjadi di perusahaan. 
2. Mahasiswa mendapatkan pengalaman yang berharga dengan terjun 
langsung ke lapangan dan memperoleh tidak hanya hard skill maupun 
soft skill dari perusahaan. 
 
1.5      Batasan Masalah  
Adapun dalam penelitian ini terdapat batasan-batasan masalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian dilakukan dengan 4 prespektif Balanced Scorecard (BSC) 
yaitu prespektif finansial, prespektif pelanggan, prespektif bisnis 
internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Segala sesuatu yang dinyatakn responden (berupa jawaban yang 
diberikan dalam kuesioner) merupakan cerminan pendapat mereka 
yang sesungguhnya tanpa ada maksud tertentu. 
2. Tidak ada perubahan kebijakan dasar terkait kinerja perusahaan. 
3. Data di ambil untuk dilakukan pengukuran adalah data dari periode 
tahun 2015-2016. 
 
 
 
